PUTUSAN
Nomor : 20/Pid.B/2013/PN.MRS.

¥ W
* DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Marisa yang mengadili perkara — perkara Pidana secard Biasa
dalam Peradilan Tingknt Pertama, telah menjatuhkan Putusan scbagai berikut galnit

perkara terdakwa ;
Nama : ANWAR POU Alias ANU ;
Tempat Lahir : Marisa :
Umur / Tanggal Lahir : 20 Tahun / 05 September 1982 ;
Jenis Kelamin : Laki-laki;
Kebangsaan : Indonesia ;
Tempat Tinggal : Dusun Dupi, Desa Teratai, Kec. Marisa, Kab. Pohuwato ;
Agama : Islam ;
Pekerjaan : Buruh ;

Terdakwa ditahan dengan jenis penahanan Rutan masing-masing oleh ;
1. Penyidik, sejak tanggal 04 Maret 2013 s/d tanggal 23 Maret 2013 berdasarkan surat
perintah penahanan tanggal 04 Maret 2013 Nomor : SP.Han/05/111/2013/Reskrim.;
2. Perpanjangan penahanan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 24 Maret 2013 s/d
tanggal 02 Mei 2013 berdasarkan surat Kepala Kejaksaan Negeri Marisa, tanggal 21
Maret 2013 Nomor : B-230/R.5.14/Epp.1/03/2013 ;
Penuntut Umum sejak tanggal 09 April 2013 s/d tanggal 28 April 2013 berdasarkan

3.
surat Penuntut Umum tanggal 09 April 2013 Nomor : Prnt-
199/R.5.14/Epp.2/04/2013;

4. Hakim Pengadilan Negeri, sejak tanggal 15 April 2013 s/d 14 Mei 2013 berdasarkan
surat Penetapan tanggal 15 April 2013, Nomor : 20/Pen.Pid/2013/PN.Mrs.

5. Perpanjangan Penahanan oleh Ketua Pengadilan Negeri Marisa sejak tanggal 15 Mei
2013 s/d tanggal 13 Juli 2013, berdasakan Surat Penetapan tanggal 13 Mei 2013,
Nomor : 20/Pen.Pid/2013/PN.Mrs.

Terdakwa tidak didampingi penasihat hukum;
PENGADILAN NEGERI tersebut ;

Telah membaca :

2013 No.

1. Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Marisa tanggal 15 April
20/Pen.Pid/2013/PN. MRS. tentang penunjukan Majelis Hakim yang mengadili

perkara ini ;

2. Penetapan Majel o
20/Pen.Pid/2013/PN. MRS. tentang penetapan han sidang ;

is Hakim Pengadilan Negeri Marisa tanggal 15 April 2013 No.
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3, Berkas perkara atns nama Terdakwa ANWAR POU Alins ANU be
jampirannya
Telah mendengarkan pembacaan dak waan oleh Ponuntut Umum ;

Telah mendengar keterangan suksi-saksi dan Terdakwa ;
Telah mendengar tuntutan pidana dari Penuntut Umum yang pe P

koknys

enunfut agar Majelis Hakim yang mengadili perkanra ini memutuskan :
| Menyatakan terdakwa ANWAR POU alias ANU terbukii bersalah melakuk
pidana Penganiayaan sebagnimana diatur dalam dakwaan Penuntul Umum
melanggar Pasal 351 ayat (1) KUHP ;
Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa ANWAR POU slias ANU terscbut  dengan
pidana penjara sclama 3 (Tiga) bulan;
3. Menctapkan agar terdakwa dibebani membayar biaya perkara scbesar Rp.1.000-
(Seribu Rupiah).

Menimbang bahwn, terhadap tuntutan terschut terdukwa tidak mengajukan

pembelaan namun memohon kepada majelis hakim agar terhadap dirinya dijatuhi putusan

an tindak
yakni

A S

yang seadil-adilnya dan seringan-ringannya;

Menimbang bahwa terhadap permohonan Terdakwa tersebut Penuntut Umum
menyatakanan tetap pada tuntutannya dan Terdakwa menyatakan tetap pada
Pefrnohonannya;

Menimbang, bahwa berdasarkan surat dakwaan Penuntut Umum tanggal 10 April
2013 No. Reg. Perkara : PDM- 18/MRS/04/ 2013, Terdakwa telah didakwa sebagai
berikut:

Bahwa ia terdakwa Anwar Pou alias Anu pada hari Senin tanggal 18 Februari 2013
pada waktu pukul 21.00 Wita atau setidak-tidaknya pada suatu waktu lain dalam bulan
Februari tahun 2013 bertempat di Desa Teratai Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato
atau setidak-tidaknya disuatu tempat laiin yang masih termasuk Daerah Hukum Pengadilan
Negeri Marisa, dengan sengaja melakukan penganiayaan terhadap saksi korban ATI
USMAN., vang dilakukan terdakwa, yang menyebabkan perasaan tidak enak rasa sakit atau
luka, dengan cara-cara sebagai berikut :

. Pada waktu dan tempat tersebut diatas, pada saat korban sedang berada dirumah
korban vang terletak diDesa Teratai Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato, tiba-tiba
anak korban saksi NOVITA TANGAHU masuk dengan terburu-buru dan kemudian
korban menanyakan kepada saksi NOVITA TANGAHU, dan saksi NOVITA
TANGAHU mengatakan bahwa dirinya telah dipukul dan dikejar oleh terdakwa,
mendengar hal tersebut korban keluar dari rumah dan saat itu korban melihat suami
korban saksi HAMZAH TANGAHU sudah terlebih dahulu mencgur terdakwa dan
menanvakan alasan terdakwa mengcjar saksi NOVITA TANGAHU, kemudian
terdak;va mengatakan “kenapa, marah ngana’’, mendengar hal terscbut korban pun

langsung menegur terdakwa dan menanyakan “mengapa dirinya memukul anak saya™.
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Tetapi terdakowa langsung memukul korban dengan menggunakan tmgmsckl)cﬂlnfm""
dengan tangan terkepal sebanyak dug Kali yang mengona pada begian kepals
kiri dan telinga sebelah kirj korban sehingga korban terjatuh kejalan aspal ya7
didepan rumah korban, Selanjutnya  terdakwa r— manaiki pentornya dan
meninggalkan tempat karena sudah myla banyak orang-orang yang menyaksikari

. Bahwa akibat perbuatan terdagwa tersebut saksi korban mengalami luka peci
pergelangan tangan kiri sebagaimana diterangkan dalam Visum Et Repertum Nomof
045.2/VER/RSUD-PHWT/05/11/201 3 tanggal 18 Februari 2013 dengan hasil
Pmen'ksaan:
- Pada kepala samping diatas telinga sebelah kiri terdapat luka memar dan bengkak

wama hijau ukuran dua kali dua koma lima centimeter.

- Padasiku sebelah kanan terdapat luka lecet ukuran dua kali dua centimeter.

- Pada siku sebelah kanan bagian dalam terdapat luka memar biru kehijauan ukuran
dua kali satu koma lima centimeter.

Kesimpulan :
Pada hasil pemeriksaan dapat disimpulkan bahwa penderita mengalami memar dan
bengkakpada dacrah kepala samping diatas telinga kiri koma luka lecet pada daerah

siku sebelah kanan dan memar pada daerah siku sebelah kanan yang diduga dapat
diakibatkan oleh trauma tumpul titik.

Perbuatan terdakwa tersebut merupakan tindak pidana sebagaimana diatur dan
diancam pidana menurut ketentuan Pasal 351 ayat (1) KUHP.

Menimbang, bahwa terhadap pembacaan dakwaan terscbut, Terdakwa
dipersidangan menyatakan telah mengerti isi dan maksud dakwaan tersebut, selanjutnya
Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

Menimbang bahwa dalam persidangan telah didengar keterangan saksi-saksi yaitu :
1. Saksi ATI USMAN dibawah sumpah memberikan keterangannya dipersidangan pada

pokoknya sebagai beriku t:

- Bahwa benar saksi telah dipukul oleh terdakwa :

- Bahwa Kejadian pemukulan tersebut terjadi pada hari Senin tanggal 18 Februari
2013 sekitar jam 21.00 Wita didepan rumah saksi di Desa Teratai Kecamatan
Marisa Kabupaten Pohuwato;

- Bahwa pada awalnya saksi bersama dengan saksi RUSLINA USMAN berada
didalam dirumah saksi, tiba-tiba anak saksi yakni saksi NOVITA TANGAHU
alias NOV A masuk kedalam rumah dengan terburu-buru;

- Bahwa kemudian saksi menanyakan kepada anaknya alasan masuk kedalam rumah
dengan terburu-buru, kemudian anak saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA
menjawab bahwa dirinya telah dikejar dan dipukul oleh terdakwa;
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4

- Bahwn selanjutnya saksj keluar darj saksi dan dilusr saksi sudah melihat
soam! ssksi yakni HAMSAH TANGAHU alias NUNU sudsh menanyakan alss
terdakwa mengcju anak ksi-

= k i
'I’s:hmpawa o menjawab pertanyaan tersebut dengan mengatakan

marah ngana?» g njutnya terdakwa berusaha memukul suami sakst

Bahwa aki X

‘;m 'bm Penganiayaan tersebut kepala sebelah kiri saksi bengkak dan telinga
sebelah lin mengeluarkan darah dan tangan sebelah kanan saksi terluka
akibat terjatuh keaspal -

wa saksi tidak mengetahu; alasan mengapa terdakwa memukul dan mengejar
anak saksi ;
- Bahwa antara saksj dengan terdakwa sudah berdamai
Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut diatas terdakwa menyatakan
benar.
2. Saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA dibawah sumpah memberikan
keterangannya dipersidangan pada pokoknya sebagai beriku :

- Bahwa saksi membenarkan terdakwa telah memukul ibu saksi yakni saksi ATI
USMAN,;

Bahwa saksi melihat kejadian terdakwa memukul ibu saksi;

Bahwa Kejadian pemukulan tersebut terjadi pada hari Senin tanggal 18 Februari

2013 sekitar jam 21.00 Wita didepan rumah saksi di Desa Teratai Kecamatan

Marisa Kabupaten Pohuwato;

- Bahwa .pada awalnya saksi bersama dengan teman saksi pulang dan sekolah, pada
saat dijalan tiba-tiba terdakwa dengan mengendarai bentor datang dan mengajak
berkenalan pada teman saksi tetapi teman saksi tidak bersedia berkenalan,
selanjutnya terdakwa meninggalkan saksi dan temannya ;

- Bahwa kemudian terdakwa datang kembali dan dari arah depan saksi dan teman
saksi, terdakwa mengikis atau menyerempet saksi dan teman saksi;

- Bahwa kemudian saksi berkata-kata dengan cara memaki yang ditujukan kepada

terdakwa;

- Bahwa kemudian terdakwa turun dan bentomya, selanjutnya memukul saksi
sebanyak dua kali dengan menggunakan tangan kanannya yang terkepal;

- Bahwa kemudian saksi berlari menuju kerumah saksi, dan setelah sampai dirumah
saksi, saksi mengadu kepada ibunya yakni saksi korban ATI USMAN;

- Bahwa kemudian saksi korban keluar dari dalam rumah dan menemui terdakwa.;
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& ! m
- Bahwa kemudiag terdak wa A g _'l"k dua kali deng

; Yang terkepal.
- Bahwa ibu saky; Mengnlami sam
ami memar dacrah kepala
diatas telinga kiri, Sn benghak pade

Menimbang,  bahwa
mnbenarkm.

3

ping

terhadap kelerungan saksi terscbut  dintas terdakwa

divore INU dibawah sumpah memberikan
keterangannya dipervidangan padq pokoknya sebagai beriku

- Bahwa saksi memt '
USMAN; kan terdakwa telah memukul istri saksi yakni saksi ATI

:\“ :k'“ melihat kejadian terdakwa memukul istri saksi:
wa i '
cjadian pemukulan tersebut terjadi pada hari Senin tanggal 18 Februas

2013 sekitar i
| SeKllar jam 21.00 Wita didepan rumah saksi di Desa Terntai Kecamatan
Marisa Kabupaten Pohuwatn:

- Bah i
wf_p‘d“ awalnya saksi melihat terdakwa mengejar anak saksi yakni :
NOVITA TANGAHU alias NOVA -

Bahwa k i : j
wa kemudian saksj bertanya kepada terdakwa mengapa lerdakwa mengejar

anak saksi ?;

- Bahwa kemudian istri saksi datang dan bertanya kepada terdakwa mengapa

memukul dan mengcjar anak saks;j 4

- Bahwa kemudian terdakwa menjawab *’kenapa, kamu marah”,

Bahwa kemudian terdakwa langsung memukul istri saksi sebanyak dua kali dengan
menggunakan tangan kanannya yang terkepal ;

- Bahwa istri saksi mengalami memar dan bengkak pada daerah kepala samping
diatas telinga kiri.

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut diatas terdakwa
membenarkan.

4. Saksi RUSLINA USMAN alias ROS dibawah sumpah memberikan keterangannya
dipersidangan pada pokoknya sebagai beriku :

- Bahwa saksi melihat kejadian terdakwa memukul saksi ATI USMAN :

- Bahwa Kejadian pemukulan tersebut terjadi pada hari Senin tanggal 18 Februarn
2013 sekitar jam 21.00 Wita didepan rumah saksi ATI USMAN di Desa Teratai
Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato;

- Bahwa pada awalnya saksi melihat terdakwa mengejar saksi NOVITA TANGAHU
alias NOVA ;

- Bahwa kemudian saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA mengadu kepada
ibunya bahwa ia telah dipukul dan dikejar oleh terdakwa
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- Bahwa kemudian saksi korban ATI USMAN mendatangi te74
itu terdakwa sudah be'h“dﬂp‘hﬂdnpan dengan saksi HAMZAH TA
NUNU;

- Bahwa setclah saling berhadapan terdakwa langsung memukul saksi ATLU
dengan menggunakan tangan kanannya yang terkepal sebanyak dud kali; fa
- Bahwa saksi ATI USMAN mengalami memar dan bengkak pada daerah kepa

SMAN

samping diatas telinga kiri.
§ : wa
Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut diatas terdak
mcmbenmkan.

Menimbang, bahwa di persidangan telah pula didengar keterangan Ter dakwa,
yang pada pokoknya sbb :

. Bahwa benar terdakwa telah memukul saksi korban ATI USMAN ;

. Bahwa peristiwa tersebut terjadi hari Senin tanggal 18 Februari 2013 sckitar jam 21.00
Wita didepan rumah saksi korban ATI USMAN di Desa Teratai Kecamatan Marisa
Kabupaten Pohuwato ;

. Bahwa pada awalnya terdakwa dengan mengendarai bentor ~mendatangi saksi
NOVITA TANGAHU alias NOVA dan temannya ;

. Bahwa kemudian terdakwa mengajak teman saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA
untuk berkenalan tetapi teman saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA tidak mau;

. Bahwa kemudian terdakwa pergi meninggalkan saksi NOVITA TANGAHU alias
NOVA dan temannya dengan mengendarai bentor ;

. Bahwa tidak berapa terdakwa datang dari arah depan saksi NOVITA TANGAHU alias
NOVA dan temannya dengan mengendarai bentor, dan terdakwa langsung mengikis
atau menyerempet saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA dan temannya;

. Bahwakemudian saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA memaki terdakwa;

. Bahwa karena terdakwa merasa tersinggung dengan ucapan dari saksi NOVITA
TANGAHU alias NOVA yang memaki, kemudian terdakwa turun untuk selanjutnya
memukul saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA dengan tangannya yang terkepal;

. Bahwa kemudian saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA berusaha untuk lari,
sehingga terdakwa berusaha mengejarnya.;

- Bahwa saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA lari kerumahnya;

- Bahwa didepan rumah saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA, terdakwa kemudian
ditanya oleh saksi ATI USMAN dan saksi HAMZAH TANGAHU alias NUNU,
alasan mengapa memukul dan mengejar saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA;

- Bahwa benar terdakwa menjawab kepada saksi korban dengan berkata "kenapa, kamu
marah ?;

- Bahwa kemudian terdakwa memukul saksi korban ATI USMAN dengan cara tangan
terkepal sebanyak dua kali dan mengenai pada bagian kepala sebelah kiri saksi korban;

- Bahwa terdakwa sudah meminta maaf terhadap saksi korban;
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Menimbang, bahwy ¢; dey Wa dengan saksi korban tidak ada masalah:

. rtum
an. saksi korban Ny. At {gq o Pervidangan telah diajukan Surat Visum bt REPE i
No. 045 2V ER/RSUD-PHWT/O/11201 ) tertungial

dsﬂl.ri 2013, yang d;
iﬂ“ Wmmlnﬁuh;;r ditanda tangani oleh dr. CHURIN INFI AFIDATINA.
x A0 dengan kesimpulan : Pada hasil pemeriksaan

dapat disimpulkan bahwg o
ﬂ'ﬂp‘n‘s diatas leling. k_ o . u“'l.‘"-i Mmemar dan mwm d km]‘
N koma |yk, lecet pada dacrah siku sebeiah kanan dan memar

dari keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa, scria

mgmpcﬂlllikll'l Visum Et R " § o
hukum scbagai berikyt: ang dinjukan di persidangan, terdapat fakta-fakia

- Bahwa benar terdakwa telal, memukul saks;j
- Bahwa peristiwa tersebyt tetjadi hari Senin
Wita didepan rumah saks; korban AT] y

) SMAN di Teratai Kec Marisa
Kabupaten Pohuwam; i Desa Teratai Kecamatan

Bahwa pada awna]
. f¥8 terdakwa dengan mengendarai bentor mendatangi  saksi
NOVITA TANGAHU alias NOVA dan temannya ;

- Bahwa kemudian t , :
erdakwa mengajak teman saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA

untuk berkenalan : .
letapi teman saks;i NOVITA TANGAHU alias NOVA tidak mau;

Bahwa kemudi i i
'an terdakwa pergi memnggalkan saksi NOVITA TANGAHU alias
NOVA dan temannya dengan mengendarai bentor terdakwa ;

-  Bahwa tidak berapa terdakwa datang dari arah depan saksi NOVITA TANGAHU alias
NOVA dan temannya dengan mengendarai bentor, dan terdakwa langsung mengikis
atau menyerempet saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA dan temannya;

- Bahwa kemudian saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA memaki terdakwa;

- Bahwa karena terdakwa merasa tersinggung dengan ucapan dari saksi NOVITA
TANGAHU alias NOVA yang memaki, kemudian terdakwa turun untuk selanjutnya
memukul saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA dengan tangannya yang terkepal;

- Bahwa kemudian saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA berusaha untuk lar,
schingga terdakwa berusaha mengejamya ;

- Bahwa saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA lari kerumahnya, kemudian saksi
NOVITA TANGAHU alias NOVA memberitahukan saksi korban bahwa ia telah
dipukul dan dikejar oleh terdakwa ;

- Bahwa didepan rumah saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA, terdakwa kemudian
ditanya oleh saksi ATI USMAN dan saksi HAMZAH TANGAHU alias NUNU,
alasan mengapa memukul dan mengejar saksi NOVITA TANGAHU alias NOVA;

- Bahwa kemudian terdakwa memukul saksi korban ATI USMAN dengan cara tangan
terkepal sebanyak dua kali dan mengenai pada bagian kepala sebelah kin saksi korban;
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samping

,M“’““"“"‘"mmsalunimmmwﬁp.hdwﬂh“w“]‘ p‘da

giatas telinga kiri koma lukq lecet pada dacrah siku sebelah ki g
daernh siku sebelah kanan Yang diduga diakibatkan oleh trnuma wmpul s
_ Bahwa terdakwa suduh meminta maaf torhadap saksi korban;

. Bahwa sebelumnya antary terdakwa dengan saksi korban tidak ada masalah; '

Menimbang bahwa berdasarkan pasal 182 ayat 4 KUHAP dasar majelis hakim
pntuk bermusyawarah dalam rangka menjatuhkan putusan sdalah surat dakwaan dan fakta-
fakia yang terungkap dipersidangan, karenanya yang perlu dipertimbangkan lcbib lanjut
adalah apakah berdasarkan fakta-fakta di atas terdakwa dapat dinyatakan tclah melakukan
tindak pidana scbagaimana didakwakan kepadanya;

Menimbang bahwa untuk menyatakan scscorang telah melakukan suatu tindak
pidana, perbuatannya haruslah memenuhi seluruh unsur dari delik yang didakwakan
padanysa;

Menimbang bahwa terdakwa oleh penuntut umum didakwa dengan bentuk
dakwasan tunggal yakni melanggar pasal 351 KUHP. Undang-undang tidak menentukan
dan tidak merinci apa-apa yang menjadi unsur pada pasal 351 KUHP melainkan menyebut
pasal terscbut dengan penganiayaan saja. Akan tetapi dalam praktick peradilan di Indonesia
sudah lazim dipergunakan suatu yurisprudensi tetap yang menyatakan penganiayaan
adalah suatu kesengajaan yang menimbulkan perasaan tidak enak, sakit atau luka pada
orang lain schingga dari yurisprudensi tersebut dapatlah disimpulkan penganiayaan yang
dimaksud pasal 351 KUHP mengandung unsur-unsurnya sebagai berikut:

1. dengan sengaja,

2. menimbulkan rasa tidak enak, sakit atau luka pada orang lain
ad. 1 Dengan Sengaja

Menurut Memori Van toelighting sengaja adalah wilen en wetens atau tahu dan
dimaksud artinya dalam diri si pelaku haruslah terdapat suatu pengetahuan dan sekaligus
kehendak untuk melakukan suatu perbuatan dan termasuk segala akibatnya;

Menimbang bahwa, dan fakta dipersidangan, berdasarkan keterangan saksi-saksi
dan keterangan terdakwa, pada hari Senin tanggal 18 Februari 2013 sekitar jam 21.00 Wita
didepan rumah saksi korban ATI USMAN di Desa Teratai Kecamatan Marisa Kabupaten
Pohuwato, terdakwa telah memukul saksi korban ATI USMAN dengan cara tangan
terkepal sebanyak dua kali kearah kepala saksi korban sebelah kini yang mengakibatkan
saksi korban mengalami memar dan bengkak pada daerah kepala samping diatas telinga
kiri yang diduga diakibatkan oleh trauma tumpul titik sebagaimana hasil Visum Et
Repertum ;

Menimbang, bahwa jelas terlihat terdakwa telah mengetahui apa yang ia lakukan
berserta akibatnya namun demikian terdakwa tetap saja melakukan perbuatannya,
perbuatan tersebut memang ia tujukan terhadap korban sehingga hal ini menunjukan

bahwa apa yang diketahuinya tersebut juga merupakan kehendaknya. Dengan demikian
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9

cukup beralasan bagi Myjej, |
» menyatakan dalam diri pelaku sudah terdapat suatu

oleh perbuatan terdakwy, Melakukan Perbuatan sehingga unsur ini tclah terpenuhi

e o L1 5 o s e
komponen TRSUF yang terdapat dalgm unsur inz"::al::‘htndak’: ::‘::1 ":l:ri lpc:ftm-um
terdakwa karenanya yang juga harys dibuktikan adalah -um y bulkan haruslah
mempunyai hubungan kausa] doniza - clnk:hat yang ditimbulkan

Menimbang bahwa, dur fakia diatas jelas lerli‘l:; korban telah mengalami memar
dan bengak pada deerah kepala samping diatas telinga kiri koma luka Iec:l pada dacrah
siku sebelah kanan dan memar pada dacrah sik ' on

siku schelah kanan yang diduga diakibat
oleh trauma ll'imPul titik, karenanya yang akan dibuktikan kemudian apakah hal tersebut
merupakan akibat dari perbuatan terdikwe,

Menimbang bahwa, berdasarkan fakta dipersidangan korban mengalami memar dan
bengkak pada dacrah kepala samping diatas telinga kiri koma luka lecet pada dacrah siku
sebelah kanan dan memar pada dacrah siku sebelah kanan setelah dipukul dengan tangan
terkepal oleh terdakwa. Dengan demikian dapatlah disimpulkan apa yang dialami olch
korban tersebut merupakan akibat dari perbuatan terdnkwa schingga terdapat hubungan
kausal antara perbuatan terdakwa dengan akibat yang dialami oleh korban. dengan
demikian cukup beralasan bagi Majelis unsur ini telah terpenuhi oleh perbuatan terdakwa.

Menimbang bahwa dari seluruh uraian pertimbangan unsur-unsur di atas jelaslah
terlihat perbuatan terdakwa telah memenuhi seluruh unsur-unsur yang didakwakan.
Karenanya majelis berkesimpulan terdakwa telah melakukan tindak pidana sebagaimana
vang didakwakan kepadanya dalam dakwaan tunggal;
' Menimbang bahwa dari kenyataan yang diperoleh dipersidangan majelis hakim tidak

mukan hal-hal yang dapat melepaskan pertanggungjawaban pidana terhadap din

ene! -
. gan demikian

terdakwa baik itu merupakan alasan pembenar maupun alasan pemaaf. Den
esimpulan terdakwa mampu bertanggungjawab.
g bahwa oleh karena tedakwa mampu bertanggun

rbukti ia lakukan tersebut haruslah dipcrtanggmlgjawahkan kepadanya
a telah terbukti secara

majelis berk
Menimban
pidana yang telah te

karenanya cukup beralas.

gjawab maka tindak

an bagi majelis untuk menyatakan terdakw -
i ‘NG a
sah dan akinkan bersalah melakukan tindak pidana PENGANIAYAAN scbagaiman
mey :

didakwakan padanya dalam d
Menimbang bahwa oleh
melakukan tindak pidana maka berd

dijatuhi pidana. Dan agar pidana yan
mbangkan terlebih dahul

akwaan tunggal; |
terdakwa telah dinyatakan terbukti bersalah

. erdakwa haruslah

asarkan pasal 193 ayat | KUHAP t '
g akan dijatuhkan kelak memenuhi rasa keadilan

u hal-hal yang memberatkan dan meringankan

maka perlu diperti
sebagai berikut:
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N mm ww‘ saksi korban mengalami memar dan bengkak padu daerah
kepala samping diatas telingy Kini, Juka Jecet dnerah siku schelah
— dan memar pada

H,L_-ml_mu.mnmm

_ ‘Terdakwa menyesal; Perbuatannys;

. chdﬂk“ belum pernah dihllkum;

Terdakwa memiliki

-

Menimbang bah
8 bahwa oleh karenn dalam perkam ini terhadnp diri terdakwa telah

dikenakan penangkapan dan penahanan, disamping ita majelis tidak menemukan alasan
untuk tidak mengurangkan masa penangkapan dan penahanan tersebut maka berdasarkan
pasal 22 ayat 4 KUHAP masa Penagkapan dan penshanan tersebut haruslah dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatubkan,
Menimbang bahwa oleh karena pidana yang dijatuhkan terhadap diri tcrdakwa akan
melebihi dari masa penahanan yang dialaminya disamping itu majelis hakim tidak
menemukan alasan-alasan untuk mengeluarkan terdakwa dari tahanan maka berdasarkan
pasal 193 avat 2 huruf b perlu diperintahkan agar terdakwa tetap ada dalam tahanan. |
Menimbang bahwa oleh karena terdakwa telah dinyatakan bersalah dan dijatuhi
pidana dimana sebelumnya ia tidak meminta untuk dibebaskan dari pembayaran biaya
perkara, maka berdasarkan pasal 222 KUHAP kepada terdakwa haruslah dibebankan untuk
membayar biaya perkara yang besamya ditentukan dalam amar putusan ini. |
Mengingat pasal 351 ayat (1) KUHP serta pasal-pasal lain dari peraturan perundang- '
undangan yang berkaitan dengan perkara ini.;
MENGADILI

- Menyatakan terdakwa ANWAR POU Alias ANU yang identitas tersebut diatas telah
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“PENGANIAYAAN"

- Menjatuhkan pidana kepada terdakwa ANWAR POU Alias ANU tersebut oleh
karenanya dengan pidana penjara selama 3 (Tiga) bulan ;

- Menetapkan lamanya masa penahanan yang telah dijalani terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

- Menetapkan terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

- Membebankan biaya perkara kepada diri terdakwa sebesar Rp.1.000,- (Seribu Rupiah).

Demikianlah diputus dalam rapat permusyawaratan Majclis hakim Pengadilan

Negeri Marisa pada hari Selasa tanggal 21 Mei 2013 olch kami MOHAMMAD SYAFIL,

SH. Sebagai Hakim Ketua serta RUDI HARTOYO, SH. dan DONNY, SH. Masing-

masing sebagai Hakim Anggota putusan terscbut diucapkan pada persidangan yang
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i
terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu juga, oleh Hakim Ketua dengaf didanmmi
‘oleh Halim-Hakim Anggota tersebut dengan dibantu oleh MASITA MONOARFA, S
sebagai panitera pengganti seria dihadiri oleh MOHAMMAD AKBAR DATAU, SH.
Jaksa Penuntut Umum pada Kejaks Negeri Marisa —

HAKIM ANGGOTA KETUA MAJELIS HAKIM

e | _
RUDI HARTOYO, SH., MOHAMMAD SYAFIIL, SH.
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